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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Soil Transmitted Helmints (STH) 

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan kelompok nematoda usus 

yang memerlukan media tanah sebagai bagian dari siklus hidupnya, khususnya 

dalam tahap pematangan larva. Jenis cacing yang termasuk dalam golongan 

STH dan hidup di saluran pencernaan manusia antara lain Ascaris lumbricoides 

yang menyebabkan penyakit askariasis, Trichuris trichiura yang menimbulkan 

penyakit trikuriasis, serta Hookworm yang terdiri dari Necator americanus dan 

Ancylostoma duodenale, keduanya berperan sebagai penyebab penyakit 

nekatoriasis dan ankilostomiasis (Umamah and Budi Nugroho 2020). 

1. Ascaris Lumbricoides (Cacing Gelang)  

Cacing gelang merupakan jenis nematoda usus yang banyak ditemukan 

di wilayah beriklim tropis dan subtropis, terutama pada daerah dengan 

kondisi kebersihan dan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Infeksi parasit 

yang disebabkan oleh Ascaris lumbricoides, yaitu salah satu spesies 

nematoda usus yang tergolong dalam kelompok Soil Transmitted Helminths 

(STH), umumnya berkembang di lingkungan dengan iklim panas dan 

lembap, serta di daerah dengan tingkat higiene dan sanitasi yang tidak 

memadai. Selain itu, cacing ini juga sering dijumpai di wilayah yang 

memanfaatkan tinja manusia sebagai pupuk (Irawati 2021). 
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a. Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia  

Phylum  : Nemathelmintes  

Kelas  : Nematoda  

Sub kelas  : Secernentea 

Ordo  : Ascaridida  

Super Famili : Ascaridoidea 

FamilI  : Ascarididae 

Genus  : Ascaris  

Spesies   : Ascaris lumbricoides (Melani 2021) 

b. Morfologi 

1) Cacing Ascaris Lumbricoides 

Cacing Ascaris lumbricoides memiliki bentuk menyerupai 

gelang dengan warna tubuh krem hingga merah muda keputihan. 

Cacing betina berukuran panjang sekitar 20–35 cm dengan diameter 

3–6 mm, sedangkan cacing jantan berukuran lebih kecil, yakni 

panjang 15–31 cm dengan diameter 2–4 mm. Spesies ini memiliki 

struktur mulut yang dilengkapi tiga tonjolan berbentuk segitiga, 

dengan satu tonjolan terletak pada bagian dorsal dan dua tonjolan 

lainnya pada bagian ventrolateral (Wulandari 2020). 

 



12 
 

 
 

 

Gambar 2. 1 Cacing Ascaris lumbricoides 

Sumber: Lydia Lestari, 2022 

2) Telur Cacing Ascariasis lumbricoides 

Cacing betina Ascaris lumbricoides mampu menghasilkan 

sekitar 100.000–200.000 butir telur per hari, yang kemudian 

dikeluarkan bersama tinja dan menetas di dalam tanah. Telur yang 

dihasilkan dapat berupa telur terbuahi maupun tidak terbuahi. Dalam 

kondisi lingkungan yang optimal, telur terbuahi akan berkembang 

menjadi bentuk infektif dalam waktu sekitar tiga minggu. Telur 

terbuahi umumnya berbentuk bulat lonjong dengan ukuran 45–70 × 

35–50 mikron, memiliki dinding tebal dan transparan, berwarna 

kuning kecoklatan, serta berisi larva matang. Sementara itu, telur 

yang tidak terbuahi berbentuk lebih lonjong, memiliki lapisan 

albuminoid yang lebih tipis, dan berukuran sekitar 88–94 × 40–50 

mikron (Collins et al. 2021). 

 

Gambar 2. 2 Telur cacing Ascariasis lumbricoides a)Fertile b)Infertil 

Sumber: Lydia Lestari, 2022 
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c. Siklus Hidup 

 Telur Ascaris lumbricoides dikeluarkan bersama feses individu 

yang terinfeksi. Apabila telur yang telah dibuahi (fertilized egg) jatuh 

ke tanah dengan kondisi lingkungan yang optimal, telur tersebut akan 

berkembang menjadi bentuk infektif. Setelah telur infektif tertelan oleh 

manusia, proses penetasan berlangsung di usus halus, di mana dinding 

telur terurai dan melepaskan larva. Larva kemudian menembus dinding 

usus halus dan bermigrasi melalui sistem peredaran darah menuju 

paru-paru. Di paru-paru, larva menembus dinding alveolar, masuk ke 

dalam alveoli, lalu bergerak ke atas melalui bronkiolus, bronkus, 

hingga mencapai trakea. Dari trakea, larva berpindah ke faring dan 

menimbulkan refleks batuk, yang menyebabkan larva tertelan kembali. 

Setelah tertelan ulang, larva melewati esofagus dan kembali ke usus 

halus, tempat mereka tumbuh dan berkembang menjadi cacing dewasa 

(Anindita, Ihza Arlinda, and Inggraini 2022). 

 

Gambar 2. 3 Siklus Hidup Cacing Ascaris lumbricoides 

sumber: Lydia Lestari, 2022 
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d. Patologi dan Gejala Klinis 

Gejala klinis akibat infeksi Ascaris lumbricoides dapat 

disebabkan oleh keberadaan larva maupun cacing dewasa. Cacing 

dewasa yang berada pada lipatan mukosa usus halus dapat 

menimbulkan iritasi, yang berujung pada munculnya mual dan nyeri 

perut. Iritasi yang berkelanjutan pada mukosa usus halus berpotensi 

berkembang menjadi peritonitis, yaitu peradangan pada lapisan 

dinding rongga perut. Apabila jumlah cacing yang menginfeksi 

sangat banyak, sebagian dapat berpindah ke kerongkongan, sehingga 

memungkinkan cacing dewasa keluar melalui mulut atau hidung. 

Selain itu, infestasi berat dapat menyebabkan obstruksi usus dan 

pengeluaran toksin, yang memicu berbagai gejala seperti 

pembengkakan pada wajah, ruam kulit, serta penurunan nafsu makan 

(Fernandes et al. 2022). 

e. Epidemiologi 

Infeksi yang disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides 

disebut Ascariasis. Di Indonesia kejadian Ascariasis tinggi, 

frekuensinya antara 60% sampai 90% terutama terjadi pada anak-

anak. Ascaris lumbricoides banyak terjadi pada daerah iklim tropis 

dan subtropis khususnya negara-negara berkembang seperti Asia dan 

Afrika (Lydia Lestari 2022). 
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f. Pencegahan 

Upaya pencegahan infeksi Ascaris lumbricoides dapat 

dilakukan dengan memutus siklus hidup cacing tersebut. Langkah-

langkah pencegahan meliputi pemeriksaan telur cacing serta 

pemberian pengobatan kepada individu yang terinfeksi askariasis. 

Selain itu, edukasi kesehatan mengenai pentingnya kebersihan 

makanan dan pengelolaan limbah manusia perlu ditingkatkan. 

Masyarakat dianjurkan untuk tidak buang air besar sembarangan, 

mencuci tangan sebelum makan, memasak makanan hingga matang, 

serta mencuci sayuran dan buah-buahan dengan benar guna 

mencegah penularan penyakit (Irawati 2021). 

2. Trichuris Trichiura (Cacing Cambuk) 

Trikuriasis zmerupakan zpenyakit zyang zdisebabkan zoleh zinfeksi zcacing 

zTrichuris ztrichiura. Penularan zpenyakit zini zterjadi zmelalui ztransmisi zfekal-

oral, zyaitu zdari zmanusia zke zmanusia, zatau zmelalui zkonsumsi zmakanan zyang 

zterkontaminasi zoleh ztinja zyang zmengandung ztelur zcacing zinfektif z(Suciawati 

z2020) 

a. Klasifikasi 

Kingdom  : zAnimalia 

Pyhlum  : zNemathelmintes 

Kelas z  : zNematoda 

Sub zkelas z  : zAdenophorea 
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Ordo z  : zEnoplida z 

Super zfamili z : zTrichuroidea 

Famili z  : zTrichuridae 

Genus z  : zTrichuris 

Spesies z  : zTrichuris ztrichiura z(Melani z2021) 

b. Morfologi 

1) Cacing zdewasa zTrichuris ztrichiura 

  Bentuk ztubuh zcacing zdewasa zsangat zkhas, zmirip zcambuk, 

zdengan z3/5 zpanjang ztubuh zbagian zanterior zberbentuk zPanjang zdan 

ztipis zseperti ztali zcambuk, zsedangkan z2/5 zbagian ztubuh zposterior zlebih 

ztebal zmirip zpegangan zcambuk. Panjang zcacing zjantan zsekitar z35-

45mm zdan zpanjang zcacing zbetina zsekitar z35-50mm. Bagian zposterior 

zcacing zbetina zmembulat ztumpul, zberbentuk zseperti zkoma. Bagian 

zposterior zcacing zjantan zmelingkar zatau zmelenkung zke zventral. Ekor 

zcacing zjantan zmelengkung zke zarah zventral, zmempunyai zsatu 

zspikulum zretraktil zyang zberselubung. Waktu zyang zdiperlukan z30-90 

zhari zuntuk ztelur zterinfeksi ztertelan zhingga zcacing zdewasa zmendiami 

zkolon, zdan zmenjadi ztempat zcacing zjantan zdan zbetina zkawin 

z(Rahmasari z2022). 

  

Gambar z2. 4 zCacing zTrichuris ztrichiura 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 
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2) Telur zTrichuris zTrichiura 

Telur zTrichuris ztrichiura zberukuran zsekitar z50 z× z25 zmikron zdan 

zmemiliki zmorfologi zkhas zmenyerupai ztempayan. Pada zkedua zkutub 

ztelur zterdapat zoperkulum, zyaitu zstruktur zpenutup zyang zjernih zdan 

zmenonjol. Dinding ztelur ztersusun zatas zdua zlapisan, zdi zmana zlapisan 

zbagian zdalam ztampak zjernih zdan ztransparan, zsedangkan zlapisan zluar 

zberwarna zkekuningan zhingga zkecoklatan zakibat zpewarnaan zoleh 

zempedu z(Crystallography z2020). 

 

Gambar z2. 5 zTelur zCacing zTrichuris ztrichiura 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 

c. Siklus Hidup  

 Siklus zhidup zTrichuris ztrichiura zdimulai zdari zpengeluaran zfeses zyang 

zmengandung ztelur zcacing zoleh zindividu zterinfeksi. Telur ztersebut 

zkemudian zmengalami zproses zpematangan zdi ztanah zdengan zkondisi 

zlembap zatau zteduh, zyang zberlangsung zselama zsekitar z3–5 zminggu zhingga 

zmencapai zstadium zinfektif. Telur zyang ztelah zmatang zdapat zmenularkan 

zinfeksi zkepada zhospes zmelalui zperantara zmekanik zatau zbenda zyang 

zterkontaminasi, zdan zselanjutnya zmenetas zdi zdalam zusus. Setelah 

zmenetas, zlarva zmengalami zempat zkali zpergantian zkulit zsebelum 
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zberkembang zmenjadi zcacing zdewasa zdi zusus zbesar. Keseluruhan zproses 

ztersebut zmemerlukan zwaktu zsekitar z7–10 zminggu z(Fitriani, zErvina z2021). 

 

Gambar z2. 6 zSiklus zHidup zCacing zTrichuris ztrichiura 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 

d. Patologi dan Gejala Klinis 

 Pada zanak-anak, zinfeksi zcacing zini zdapat zmenyebabkan zgangguan 

zdalam zproses zpenyerapan zdan zpemanfaatan znutrisi, zyang zberujung zpada 

zmalnutrisi zdan zanemia zakibat zperdarahan zkronis. Kondisi ztersebut zsering 

zdisertai zdengan znyeri zabdomen, zpenurunan znafsu zmakan, zmual, zmuntah, 

zserta zdiare. Pada zkasus zinfeksi zberat, zdapat zterjadi zprolapsus zrekti, zyaitu 

zpenonjolan zrektum zmelalui zanus, zyang zdisebabkan zoleh zjumlah zcacing 

zyang zberlebihan zdi zrektum, zsehingga zanak zharus zmengejan zkuat zsaat 

zdefekasi. Sementara zitu, zinfeksi zringan zumumnya zbersifat zasimtomatik 

zatau ztidak zmenimbulkan zgejala zklinis zyang zsignifikan z(Crystallography 

z2020). 
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e. Epidemiologi 

 Trichuris ztrichiura zmerupakan zagen zpenyebab zpenyakit ztrikuriasis, 

zdengan zprevalensi ztertinggi zditemukan zpada zanak-anak zusia zsekolah, zdi 

zmana ztingkat zinfeksi zdapat zmencapai z30–80% zdi zbeberapa zwilayah 

zendemik. Penularan zterjadi zmelalui zjalur zfekal-oral, zyakni zketika 

zindividu zmenelan ztelur zinfektif zyang zterdapat zpada ztanah, zmakanan, zair, 

zatau ztangan zyang zterkontaminasi zfeses. Setelah ztertelan, ztelur zmenetas zdi 

zusus zbesar zdan zselanjutnya zberkembang zmenjadi zcacing zdewasa z(Rivero, 

zCutillas, zand zCallejón z2021). 

f. Pencegahan 

 Upaya zpencegahan zpenularan ztrikuriasis ztidak zhanya zdilakukan 

zmelalui zpengobatan zterhadap zindividu zyang zterinfeksi, ztetapi zjuga 

zdengan zpelaksanaan zprogram zpengobatan zmassal zdi zwilayah zendemik 

zguna zmenekan zangka zinfeksi zbaru. Selain zitu, zpenerapan zkebersihan 

zpribadi z(personal zhygiene) zdan zperbaikan zsanitasi zlingkungan zsangat 

zpenting zdilakukan, zantara zlain zdengan zpenyediaan zfasilitas zjamban zyang 

zlayak zdi zsetiap zrumah zserta zpengolahan zmakanan zdan zminuman zsecara 

zmatang zuntuk zmematikan ztelur zinfektif zTrichuris ztrichiura z(Septiani 

z2022). 

3. Hookworm (Cacing Tambang) 

Cacing ztambang zatau zhookworm, zyang zterdiri zatas zdua zspesies zutama, 

zyaitu zAncylostoma zduodenale zdan zNecator zamericanus, zmerupakan 

znematoda zusus zyang zberperan zsebagai zpenyebab zpenyakit zancylostomiasis 
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zdan znecatoriasis. Larva zcacing zini zmemiliki zkemampuan zmenembus zkulit, 

zterutama zmelalui zbagian ztumit zatau ztelapak zkaki, zketika zseseorang 

zberaktivitas ztanpa zmenggunakan zalas zkaki zdi zlingkungan zyang 

zterkontaminasi z(Winda zIrawati zZebua, zManiur zA zSiahaan z2025). 

a. Klasifikasi 

Kingdom z  : zAnimalia 

Pyhlum z  : zNemathelminthes z 

Kelas z  : zSecernentea z 

Sub zkelas z  : zSecernentea 

Ordo z  : zStrongioidae z 

Super zfamili z : zStrongioidae 

Famili z  : zAncylostomatidae 

Genus z  : zNecator zdan zAncylostoma 

Spesies z  : zAncylostoma zduodenale 

 z   zNecator zamericanus z(Melani z2021) 

b. Morfologi 

1) Cacing zHookworm 

 Cacing tambang dewasa memiliki bentuk tubuh silindris dengan 

warna putih keabuan. Ukuran cacing betina berkisar antara 9–13 mm 

× 0,35–0,6 mm, sedangkan cacing jantan berukuran sekitar 5–11 mm 

× 0,3–0,45 mm. Secara morfologis, Necator americanus dan 

Ancylostoma duodenale dewasa dapat dibedakan berdasarkan bentuk 

tubuh dan struktur rongga mulutnya. Ancylostoma duodenale dewasa 
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memiliki tubuh melengkung menyerupai huruf C, dengan dua pasang 

gigi dan satu pasang tonjolan di dalam rongga mulut. Sementara itu, 

Necator americanus dewasa menunjukkan lengkungan tubuh anterior 

yang berlawanan arah dengan bagian posterior, sehingga tampak 

menyerupai huruf S, dan di dalam rongga mulutnya terdapat dua 

pasang struktur pemotong (cutting plates) (Indriyani 2020). 

 

Gambar z2. 7 zCacing zNecator zamericanus zdan zAncylostoma 

zduodenale 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 

2) Telur zCacing zHookworm 

 Telur zcacing ztambang zberukuran zsekitar z60 z× z40 zmikron, zberbentuk 

zoval zdengan zdinding ztipis zdan zpermukaan zrata, zserta zberwarna zputih 

zjernih. Di zdalam ztelur zbiasanya zterdapat z4 zhingga z8 zsel zblastomer. 

Setelah zdikeluarkan zbersama zfeses, zdalam zwaktu zsekitar z1 zhingga z1,5 

zhari, ztelur zakan zmenetas zmenjadi zlarva zrhabditiform. Larva zpada ztahap 

zini zsulit zdibedakan zantarspesies, zmemiliki zpanjang zsekitar z250 zmikron, 

zdengan zekor zmeruncing zdan zmulut zterbuka. Selanjutnya, zpada ztahap 

zfilariform z(larva zinfektif), zlarva zmemiliki zpanjang z600–700 zmikron, 

zmulut ztertutup, zekor zmeruncing, zdan zpanjang zesofagus zmencapai 

zsekitar zsepertiga zdari ztotal zpanjang ztubuhnya z(Lydia zLestari z2022). 
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Gambar z2. 8 zTelur zCacing zHookworm 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 

c. Siklus Hidup  

 Telur zcacing zdikeluarkan zbersama zfeses, zdan zdalam zkondisi 

zlingkungan zyang zmendukung, ztelur zakan zmenetas zmenjadi zlarva 

zrhabditiform zdalam zwaktu z1–2 zhari. Selanjutnya, zlarva zakan zberkembang 

zlebih zlanjut zdalam zwaktu zsekitar z3 zhari, zkemudian zdapat zbertahan zhidup 

zdi ztanah zselama z7–8 zminggu. Larva zyang zbersifat zinfektif zmampu 

zmenembus zkulit zmanusia, zlalu zmasuk zke zpembuluh zkapiler zdan zterbawa 

zoleh zaliran zdarah zmenuju zjantung zdan zparu-paru. Di zdalam zparu-paru, 

zlarva zmenembus zdinding zpembuluh zdarah zdan zalveolus, zkemudian 

zberpindah zke zrongga zalveolar zdan znaik zmelalui zbronkiolus, zbronkus, 

zhingga ztrakea zmenuju zfaring. Di zfaring, zlarva zmenimbulkan zrefleks 

zbatuk, zsehingga ztertelan zdan zmasuk zke zesofagus. Dari zesofagus, zlarva 

zbermigrasi zke zusus zhalus, ztempat zmereka ztumbuh zdan zberkembang 

zmenjadi zcacing zdewasa z(Crystallography z2020). 
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Gambar z2. 9 zSiklus zHidup zCacing zNecator zamericanus zdan 

zAncylostoma zduodenale 

Sumber: zLydia zLestari, z2022 

d. Patologi dan Gejala Klinis 

 Gejala zawal zinfeksi zcacing ztambang zumumnya zditandai zdengan zrasa 

zgatal zpada zkulit zkaki, zdisertai zdermatitis zdan zterkadang zmuncul zruam 

zmakulopapular zberupa zbintik zkemerahan zyang zdapat zmengelupas. 

Selama zfase zmigrasi zlarva zdi zparu-paru, zdapat ztimbul zbatuk zberdarah 

z(hemoptisis), zmengi, zserta zmanifestasi zbronkitis zatau zbronkopneumonia. 

Selain zitu, zkondisi zini zsering zdisertai zdemam zdan zeosinofilia zdengan 

zderajat ztinggi zsebagai zrespons zimun ztubuh zterhadap zinfeksi zparasit 

ztersebut. (Fernandes zet zal. 2022). 

e. Epidemiologi 

 Hookworm zmenginfeksi zlebih zdari z900 zjuta zindividu zdi zseluruh zdunia 

zdan zdapat zmenyebabkan zkehilangan zdarah zhingga zsekitar z7 zliter. Parasit 

zini zbanyak zditemukan zdi zwilayah zberiklim ztropis zdan zsubtropis, zdengan 

zkondisi zlingkungan zoptimal zbagi zkelangsungan zhidup zlarva zberupa 

zkelembapan zsedang zdan zsuhu zberkisar zantara z23°–33°C. Kasus zinfeksi 
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zhookworm zpaling zsering zterjadi zpada zanak-anak, zyang ztermasuk 

zkelompok zpaling zrentan zterhadap zpenularan zdan zdampak zpenyakit zini 

z(Lydia zLestari z2022). 

f. Pencegahan  

 Pencegahan zinfeksi zcacing ztambang zdapat zdilakukan zdengan 

zmenghindari zkebiasaan zbuang zair zbesar zdi zsembarang ztempat zserta ztidak 

zmenggunakan ztinja zsebagai zpupuk. Upaya zini zperlu zdiiringi zdengan 

zpeningkatan zkebersihan zdiri zdan zlingkungan, zyang zdapat zdilakukan 

zmelalui zprogram zpendidikan zatau zpenyuluhan zberbasis zsekolah zdengan 

zmelibatkan zsiswa, zguru, zdan zorang ztua. Selain zitu, zbagi zpekerja ztambang 

zdan zperkebunan, zpenting zdiberikan zedukasi zmengenai zpenggunaan zalat 

zpelindung zdiri, zseperti zalas zkaki z(sepatu) zdan zsarung ztangan, zguna 

zmencegah zterjadinya zinfeksi zakibat zpaparan zlarva zcacing ztambang 

z(Irawati z2021). 

B. Anak- Anak Usia 2-7 Tahun 

Anak zusia z2-7 ztahun zadalah zperiode zemas zperkembangan zanak zyang 

zdisebut zsebagai zanak zusia zdini zdan zsering zdibagi zlagi zmenjadi ztahapan zseperti 

zbatita z(1-3 ztahun) zdan zanak zprasekolah z(3-6 ztahun). Pada zrentang zusia zini, zanak 

zmengalami zpertumbuhan zfisik zyang zpesat, zpeningkatan zkemampuan zkognitif 

zdan zbahasa, zserta zperkembangan zsosial-emosional zyang zsignifikan, zseperti 

zbelajar zberjalan, zberbicara, zberinteraksi, zdan zmulai zmemahami zkonsep zsebab-

akibat. Infeksi zcacing zjuga zsangat zmudah zmenyerang zanak zusia z2-7 ztahun 

zkhususnya zusia zpra-sekolah zkarena zanak zusia zini zsangat zsenang zbermain ztanpa 
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zmemperhatikan zsanitasi zdan zkebersihan, zseperti zberjalan ztanpa zalas zkaki, ztidak 

zmencuci ztangan zdengan zsabun zsebelum zmakan zdan zsesudah zBAB z(Lydia zLestari 

z2022). 

C. Faktor Risiko Infeksi Cacing Pada Anak Usia 2-7 Tahun 

Faktor risiko infeksi cacing pada anak, khususnya pada kelompok usia 

prasekolah (1–6 tahun), sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara perilaku, 

kondisi lingkungan, dan tingkat kebersihan pribadi. Anak pada usia ini 

tergolong sangat rentan terhadap infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) 

karena perilaku yang masih kurang hati-hati, seperti kebiasaan memasukkan 

tangan atau benda ke dalam mulut, menggigit kuku, serta sering bermain di 

tanah tanpa memperhatikan kebersihan diri. Daya tahan tubuh yang masih 

relatif rendah juga meningkatkan kerentanan terhadap infeksi. Selain itu, 

kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan maupun setelah buang air 

besar, serta tidak menjaga kebersihan kuku, merupakan faktor perilaku yang 

mempermudah masuknya telur cacing ke dalam tubuh melalui jalur oral. Anak 

usia prasekolah yang sering bermain di lingkungan terbuka lebih mudah 

terpapar tanah yang telah terkontaminasi telur cacing, sehingga meningkatkan 

peluang terjadinya infeksi (Firdaniansyah, A., Sulaiman, L., & Fathoni 2024) 

(Sulistyani, Simbolon, and Widaryanti 2023). 

 zDari zsisi zlingkungan, zrendahnya ztingkat zsanitasi zpribadi zdan zlingkungan, 

ztermasuk zkebiasaan zbuang zair zbesar zdi ztempat zterbuka, zturut zmemperburuk 

zpenyebaran zinfeksi. Feses zyang zdibuang zsembarangan zdapat zmencemari ztanah 

zdengan ztelur zcacing zyang zkemudian zdapat zmenular zkembali zmelalui zkontak 
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zlangsung zatau zmelalui zmakanan zyang zterkontaminasi. Kebiasaan zmengonsumsi 

zmakanan zdari ztempat zyang ztidak zhigienis zserta zketerbatasan zakses zterhadap zair 

zbersih zjuga zmenjadi zfaktor zpendukung zyang zsignifikan. Lingkungan zyang ztidak 

zsehat zmemungkinkan zsiklus zhidup zcacing zberlangsung zterus-menerus, 

zmenyebabkan zinfeksi zberulang zpada zanak-anak. Dengan zdemikian, zfaktor 

zperilaku, zsanitasi zlingkungan, zdan zkebersihan zpribadi zmerupakan zdeterminan 

zutama zyang zmemengaruhi ztingginya zangka zkejadian zinfeksi zcacing zpada zanak 

zusia zprasekolah z(Lydia zLestari z2022). 

D. Metode Pemeriksaan 

1. Metode Langsung 

Metode znatif z(direct zslide) zmerupakan zstandar zemas z(gold zstandard) 

zdalam zpemeriksaan zkualitatif zfeses, zkarena zmemiliki zkeunggulan zberupa 

zsensitivitas ztinggi, zbiaya zrendah, zprosedur zsederhana, zdan zwaktu 

zpemeriksaan zyang zcepat, zmeskipun zkurang zsensitif zpada zkasus zinfeksi 

zringan. Pada zpemeriksaan zSoil-Transmitted zHelminth z(STH), zmetode zini 

zdilakukan zsecara zlangsung zdengan zmeneteskan z1–2 ztetes zlarutan zeosin zpada 

zobject zglass, zkemudian zmenambahkan zsedikit zsampel zfeses zmenggunakan 

zujung zlidi zdan zmencampurkannya zhingga zhomogen zdengan zlarutan zeosin. 

Selanjutnya, zpreparat zditutup zmenggunakan zdeck zglass zdan zdiamati zdi zbawah 

zmikroskop zdengan zpembesaran z10×10, zlalu zdilanjutkan zdengan zpembesaran 

z10×40 zuntuk zmemperoleh zhasil zpengamatan zyang zlebih zrinci z(Salnus, zArwie, 

zand zArmah z2021). 
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2. Metode Tidak Langsung 

a. Sedimentasi 

Metode zsedimentasi zmerupakan zteknik zpemeriksaan zyang 

zmenggunakan zlarutan zdengan zberat zjenis zlebih zrendah zdaripada 

zorganisme zparasit, zserta zmemanfaatkan zgaya zsentrifugal zuntuk 

zmengendapkan zparasit zdi zbagian zbawah ztabung. Berdasarkan zjenis 

zreagen zyang zdigunakan, zmetode zsedimentasi zyang zumum zditerapkan 

zadalah zmetode zsedimentasi zdengan zlarutan zNaOH z0,2% zdan zmetode 

zsedimentasi zdengan zlarutan zNaCl z0,9% z(Septiani z2022). 

b. Flotasi 

Metode zflotasi zmerupakan zteknik zpemeriksaan zyang zdigunakan 

zuntuk zmengidentifikasi ztelur zHelminth zdengan zmemanfaatkan zlarutan 

zNaCl zjenuh. Larutan zini zmemiliki zberat zjenis zlebih ztinggi zdibandingkan 

zdengan zsampel zyang zdiperiksa. Prinsip zkerja zmetode zini zadalah zdengan 

zmencampurkan zlarutan zNaCl zjenuh zsecara zhomogen zdengan zsampel 

zfeses, zkemudian zmenuangkannya zke zdalam ztabung zreaksi zhingga zpenuh, 

zmenutupnya zdengan zcover zglass, zdan zmengamati zhasilnya 

zmenggunakan zmikroskop zdengan zpembesaran z10×10 zdan z10×40. 

Namun, zapabila zproses zflotasi zberlangsung zterlalu zlama, zlarutan zNaCl 

zdapat zterserap zoleh ztelur zSoil-Transmitted zHelminth z(STH), zsehingga 

ztelur zmenjadi zlebih zberat zdan zmengendap zdi zdasar ztabung z(Isyafa, zF, 

zMahtuti, zE, zand zFaisal z2023). 


